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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis visual tiga dimensi pada
materi cara menghemat energi listrik dalam kehidupan sehari-hari siswa SD kelas Ill. Media
pembelajaran dikembangkan sesuai dengan prosedur pengembangan produk dari ASSURE yang
meliputi enam tahap vyaitu: (1) Analize Learner (Analisis Pembelajaran), (2) State Objectives
(Menyatakan Standar dan Tujuan), (3) Select Methods, Technology, Media, Materials (Memilih
Strategi, Teknologi, Media, dan Bahan Ajar), (4) Utilize Technology, Media, Materials (Menggunakan
Teknologi, Media, dan Bahan Ajar), (5) Require Learner Participan (Mengembangkan Peserte Didik),
(6) Evaluate& Revice (Mengevaluasi dan Merevisi).

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes dan angket. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa setelah penggunaan media Miniatur Rumah
Penghemat Energi (MR PENGEN). Sedangkan angket untuk mengetahui penilaian ahli terhadap
media Miniatur Rumah Penghemat Energi (MR PENGEN) dan respon guru dan respom siswa
terhadap media Miniatur Rumah Penghemat Energi (MR PENGEN).

Hasil penelitian ini adalah media dinyatakan valid berdasarkan hasil validasi dua ahli dengan rata-rata
menghasilkan skor 89,09% untuk ahli media dan 84,00% untuk ahli materi. Media dinyatakan praktis
dapat ditentukan dari hasil respon guru pada uji coba terbatas 80%, hasil respon guru pada uji coba
luas 90,% dan hasil respon siswa pada uji coba terbatas 88,89%, hasil respon siswa pada uji coba luas
94,44%. Media dinyatakan efektif dapat lihat dari hasil belajar siswa. Pada uji coba terbatas rata-rata
pre-test memperoleh nilai 70, sedangkan pada rata-rata pos-test memperoleh nilai 85. Pada uji coba
luas rata-rata pre-test memperoleh nilai 75,4, sedangkan pada rata-rata pos-test memperoleh nilai 89,4.
Pada uji coba terbatas dapat dilihat bahwa hasil paired T-tes menunjukkan tpiwng (5,041) lebih besar
dari tune (1,814). Pada uji coba luasdapat lihat bahwa hasil paired T-tes menunjukkan thiwng (14,623)
lebih besar dari pada tipe (1,711).

Kata kunci: miniatur rumah penghemat energi (MR PENGEN), ASSURE, pembelajaran IPA
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PENDAHULUAN

IPA merupakan salah satu mata
pelajaran wajib di Sekolah Dasar yang
digunakan sebagai alat untuk mencapai
tujuan pendidikan. Menurut Cain dan
Evans (dalam | Gusti Ayu Tri Agustiana
dan I Nyoman Tika, 2013:272) bahwa:
IPA memiliki 2 komponen, yaitu produk
dan proses. IPA sebagai produk terdiri
dari kumpulan fakta, konsep, prinsip, dan
hukum tentang gejala alam. IPA sebagai
proses merupakan suatu rangkaian untuk
mewujudkan dan menemukan konsep,

prinsip, dan hukum tentang gejala alam.

Badan Standar Nasional Pendidikan
Ahmad  Susanto,2013:171),
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran

(dalam

sains di Sekolah Dasar sebagai berikut.

1. Memperoleh keyakinan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.

2. Mengembangkan pengetahuan
dan pemahaman konsep.

3. Mengembangkan rasa ingin
tahu, sikap  positif, dan
kesadaran diri.

4. Mengembangkan
proses.

keterampilan

5. Meningkatkan kesadaran untuk
menjaga lingkungan.
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6. Meningkatkan kesadaran untuk
menghargai alam.

7. Memperoleh bekal pengetahuan,
konsep, dan keterampilan IPA.

Pendidikan IPA mengajarkan siswa untuk

belajar  meyakini  ciptaan  Tuhan,
mempelajari  cipataan  Tuhan, dan
mengembangkan ciptaan Tuhan

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan
kateraturannya, keindahan dan
kenampakan alam tersebut perlu dihargai,
dijaga, dan dikembangkan. Materi IPA
sangat banyak dan semua berkaitan
dengan alam. Salah satu contoh mata
pelajaran IPA di kelas Il terdapat materi
cara menghemat energi dalam kehidupan
sehari-hari, materi tersebut mengajarkan
siswa untuk menghemat Kketersediaan
energi untuk generasi penerus nanti.
Tujuan materi tersebut dapat dicapai
dengan

beberapa  cara.  Pertama,

mengidentifikasi sumber energi dan

kegunaannya. Kedua, menyebutkan cara

menghemat  enetgi  listrik  dalam
kehidupan sehari-hari. Ketiga,
menghargai saat teman berpendapat.

Keempat, berani berpendapat saat proses

pembelajaran  berlangsung.  Kelima,

simki.unpkediri.ac.id
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menunjukkan sikap tanggung jawab saat
belajar  menggunakan media MR
PENGEN. Keenam, mendemonstrasikan
media cara untuk menghemat energi
listrik di sekolah maupun di rumah.
Ketujuh,  menggambarkan  alat-alat
elektronik yang ada di rumah ataupun di

sekolah.

Pembelajaran yang ideal untuk
materi cara menghemat energi listrik
dalam  kehidupan sehari-hari  dapat
disampaikan menggunakan media yang
menarik. Media yang menarik dapat
memikat  perhatian  siswa  untuk
memperhatikan materi yang disampaikan
guru. Dimulai dari ketertarikan maka
siswa secara tidak sadar akan

memperhatikan materi yang disampaikan.

Siswa kelas Il sekolah dasar
masuk dalam tahapan belajar secara
kongkrit. Santrok dan Yussen (dalam
Ahmad Susanto,2013:71), menyatakan
bahwa fase perkembangan anak ada lima

fase, sebagai berikut.

1. Fase prenatal, vyaitu fase
pembuahan sampai kelahiran.

2. Fase bayi, vyaitu sejak lahir
sampai usia 18 atau 24 bulan.
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3. Fase kanak-kanak awal, akhir
masa bayi sampai usia 5 tahun.

4. Fase kanak-kanak tengah dan
akhir, umur 6 sampai 11 tahun.

5. Fase remaja, masa transisi dari
masa kanak-kanak ke masa
dewasa awal.

Adanya pernyataan di atas dapat
disimpulkan bahwa karakteristik anak
sekolah dasar masih dalam tahapan
belajar secara langsung, belajar sambil
bermain, dan masing senang melakukan
suatu hal secara bersama-sama. Hal ini
terkait pembelajaran yang nyata dan
menyenangkan seperti mengamati dan
eksperimen sangatlah diperlukan. Apa
lagi pembelajaran tersebut dilakukan di
tempat luas, seperti halaman sekolah.
Suasana yang baru akan membuat siswa
tidak mudah bosan dan pembelajaran

akan lebih menyenangkan.

Hasil wawancara dengan guru kelas
I11 di SDN Sambikerep 2, menunjukkan
bahwa guru jarang menggunakan media
dalam proses pembelajaran, dengan lasan
tidak adanya tenaga yang mencukupi.
Selain itu, mengajak siswa belajar secara
langsung di halaman sekolah membuat
keadaan siswa tidak kondusif dan terlalu

simki.unpkediri.ac.id
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berbahaya karena letak sekolah yang
berdekatan dengan jalan raya.

Hasil observasi di kelas 1l1 SDN
Sambikerep 2 Kabupaten nganjuk,
menunjukkan  bahwa guru hanya
menggunakan metode ceramah dan
penugasan saat menyampaikan materi
pelajaran,  khususnya materi  cara
menghemat  energi  listrik  dalam
kehidupan sehari-hari. Guru juga tidak
menggunakan media yang mendukung
materi yang saat itu disampaikan. Siswa
terlihat kurang memperhatikan guru saat
menyampaikan materi. Suasana kelas
menjadi  rame dan  tidak  bisa
dikondisikan. Dibuktikan pula saat hasil
belajar dibagikan, banyak banyak siswa
yang memperoleh nilai dibawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM).

Masalah tersebut dapat diselesaikan
dengan cara mengembangkan media
Miniatur Rumah Penghemat Energi (MR
PENGEN), yang termasuk dalam media
tiga dimensi. Menurut Daryanto (2011:29),
"pbahwa media tiga dimensi adalah
kelompok media tanpa proyeksi yang
penyajiannya secara tiga dimensional”.

Media ini dapat berwujud sebagai benda
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asli, baik hidup maupun mati dan dapat
pula Dberwujud sebagai tiruan yang
mewakili aslinya. Media MR PENGEN
terdiri dari miniatur manusia, miniatur
meja kersi, alat pengukur daya, dan
beberapa alat-alat elektronik rumah tangga
seperti, televise, radio, kulkas, setrika, dan
kulkas yang ditata sedemikian rupa
layaknya sebuah rumah yang dindingnya
terbuat dari kaca transparan agar dapat
dilihat jelas oleh siswa dan dapat menarik
perhatian siswa. Dilengkapi pula dengan
steker untuk mengoperasikan  media
tersebut. Masing-masing alat rumah tangga
tersebut diberi lampu disampingnya serta
dilengkapi Terdapat sakelar pada masing-
masing miniatur alat elektronik tersebut,
tepatnya di depan masing-masing lampu.
Sakelar tersebut dapat di gunakan untuk
menghidupkan dan mematikan lampu led.
Saat sakelar dioperasikan maka akan
mempengaruhi alat pengukur daya.

Media MR PENGEN cocok
digunakan untuk materi cara menghemat
energi listrik dalam kehidupan sehari-hari,
karena desainnya yang menarik, mudah
dalam penggunaannya, dan aman untuk
siswa bila terlibat langsung mempraktikan

media tersebut. Keunggulan media MR

simki.unpkediri.ac.id

1 6ll



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

PENGEN adalah siswa dapat langsung
mempraktikan media tersebut, sehingga
siswa mempunyai pengalaman secara
langsung.

Berdasarkan uraian di atas, maka
tujuan penelitian adalah sebagai berikut.
(1) Untuk mengetahui kevalidan media
Miniatur Rumah Penghemat Energi (MR
PENGEN). (2) Untuk mengetahui
kepraktisan media  Miniatur Rumah
Penghemat Energi (MR PENGEN). (3)
Untuk mengetahui keefektifan media
Miniatur Rumah Penghemat Energi (MR
PENGEN).

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk ke dalam
peneitian pengembangan. Hal yang
dikembangkan dalam penelitian ini
adalah  media  pembelajaran  dan
pendukungnya. Pendukungnya adalah
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Rencana
Pembelajaran (RPP).
Tempat penelitian yaitu SDN Sambikerep

Pelaksanaan

2 Kabupaten Nganjuk yang merupakan
tempat uji coba media pembelajaran.
waktu penelitian yaitu semester genap
tahun  ajaran  2017/2018.  Subjek
penelitian yaitu siswa sekolah dasar kelas
.
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Prosedur penelitian dilaksanakan
sesuai dengan prosedur penelitian
pengembangan ASSURE dari Sharon E.
Smaldino, Deborah L. Lowther, dan
James D. Rusel (2011:109), yang
meliputi 6 fase. Fase-fase tersebut
sebagai berikut. (1) Analisis
Pembelajaran, pada fase ini dilaksanakan
observasi  pembelajaran  di  SDN
Sambikerep 2 Kabupaten Nganjuk. (2)
Menyatakan standar dan tujuan, pada fase
ini peneliti menyatakan standar dan
tujuan pembelajaran dengan berpatokan
hasil observasi. (3) Memilih strategi,
teknologi, media, dan bahan ajar, pada
fase ini peneliti memilih strategi,
teknologi, media, dan bahan ajar yang
sesuai dan dapat mendukung standar dan
tujuan pembelajaran. (4) Menggunakan
teknologi, media, dan bahan ajar, pada
fase ini digunakanlah teknologi, media,
dan bahan ajar yang sudah dipilih. (5)
Mengembangkan  partisipasi  peserta
didik, pada tahap ini diharapkan guru
mampu menghidupkan suasana kelas
dengan cara meminta siswa untuk
berperan aktif dalam proses
pembelajaran. (6) Mengevaluasi dan

merevisi, pada fase ini dilakukannya

simki.unpkediri.ac.id
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evaluasi dan revisi proses pembelajaran.

adapun fase-fase pengembangan ini dapat

diperhatikan pada gambar berikut.

[

Analisis Pembelaiaran

A 4

[

Menvatakan standar dan tuiuan

v

Vs

Memilih strategi, teknologi, media, dan bahan
ajar

v

Menggunakan teknologi, media, dan bahan
ajar

v

Mengembangkan partisipasi peserta didik

)
)
|
]
)

v

Mengevaluasi dan merevisi

)

HASIL PENELITIAN

3.1 Hasil Prosedur Pengembangan

Fase pertama, analisis
pembelajaran. ditemukan masalah-
masalah sebagai berikut. 1) guru
kurang bisa mengondisikan kelas. 2)
pembelajaran hanya menggunakan
metode ceramah. 3) adanya beberapa
poin dari implementasi pembelajaran
yang tidak sinkron dengan praktik

pembelajaran.

Fase  kedua, = menyatakan
standar dan tujuan. Kompetensi dasar

yang dipilih yaitu menerapkan cara
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menghemat energi dalam kehidupan
yang
dicapai setelah pembelajaran selesai
Satu,

sehari-hari.  Tujuan ingin

antara lain. siswa mampu
mengidentifikasi sumber energi dan
kegunaannya. Dua, menyebutkan
cara menghemat energi listrik dalam
kehidupan sehari-hari. Tiga,
menghargai saat teman berbendapat.
Empat, berani berpendapat saat
proses pembelajaran berlangsung.
Lima, menunjukkan sikap tanggung
jawab saat belajar menggunakan
media. Enam, mendemonstrasikan
media cara menghemat energi listrik
di rumah. Tujuh, menggambarkan
alat-alat elektronik yang ada di

rumah mau pun di sekolah.

memilih
Media, dan
Dipilinlah  media

Fase ketiga,
Strategi, Teknologi,

Bahan
Miniatur Rumah Penghemat Energi
(MR PENGEN) yang sesuai dengan

karakteristik dan

Ajar.

gaya Dbelajar
siswa.

Fase keempat, menggunakan
Teknologi, Media, dan Bahan Ajar.
Digunakannya teknologi, media, dan

bahan ajar yang telah diperbaiki dari

simki.unpkediri.ac.id
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kegiatan observasi yang telah
dilakukan kelima, mengembangkan
partisipasi peserta didik. Fase ini

guru melibatkan siswa dalam proses

elektronik rumah tangga, miniatur
manusia, lampu led, saklat, dan
sebuah alat untuk mengukur rendah

tingginya daya yang digunakan.

pembelajaran, yaitu dengan cara

mendemonstrasikan ~ media  yang 3.3 Hasil Kualitas Media Pembelajaran

disediakan oleh guru. Adanya

. instrume | Rincian Poin Rata-
pengalaman langsung pada siswa ) )
) ) n instrum | instrum rata
dappat mempengaruhi daya ingat _
. . . en en instrum
siswa dan hasil belajar siswa.
en
Fase keenam, mengevaluasi -
Ahli
dan merevisi. Dilakukan untuk ) - 89,09%
- media
selalu memperbaiki proses
pembelajaran, agar rancangan dan Lembar
. | 84,00%
proses pembelajaran berlangsung materi
sebaik mungkin.
Lembar 80.00%
3.2 Hasil Media Pembelajaran Validitas silabus o
media
Hasil enelitian ini .
P pembelaja | anii | ™" | 99 0006
diperoleh satu buah media visual RPP
ran -
. . . 0 materi
tiga dimensi yang diberi nama
- . Lembar
Miniatur Rumah Penghemat Energi
. hand 87,27%
(MR PENGEN) untuk materi ’
. out
menerapkan cara menghemat energi
listrik dalam kehidupan sehari-hari. Lembar
: 84,00%
Balok tersebut terbuat dari kaca LKS
transparan yang di desain layaknya
. .. 0,
rumah dan didalamnya lengkap Kepraktis | Angket Uji 80,00%

dengan  miniatur-miniatur  alat

Anggis Andayani | 14.1.01.10.0069 simki.unpkediri.ac.id
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IV. PEMBAHASAN

4.1 Pembahasan Prosedur Pengembangan

an media | respon | terbatas
pembelaja | guru
Uji luas | 90,00%
ran
Angket | | gg aoy
respon terbatas
SISWa " ji Juas | 94,44%
Uji coba
70
terbatas
Pre-test
Keefektifa Uji coba 75.4
n media luas
pembelaja Uji coba
85
ran terbatas
Pos-test
Uji coba
89,4
luas

Selaian itu dibuktikan pada uji coba
terbatas dapat dilihat bahwa hasil paired T-
tes menunjukkan thiwng (5,041) lebih besar
dari pada tipe (1,814). Pada uji coba luas
dapat dilihat bahwa hasil paired T-tes
menunjukkan thiwung (14,623) lebih besar
dari pada tipe (1.711).
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Prosedur pengembangan media
pembelajaran  yang dilaksanakan
dalam penelitian ini, telah sesuai
dengan prosedur pengembangan
yang diungkapkan oleh Sharon E.
Smaldino, Deborah L. Lowther, dan
James D. Russel (2011:109). Hal ini
dapat diperhatikan pada bahasan
sebelumnya, yaitu mengenai hasil
dari prosedur pengembangan media
pembelajaran. jadi, dengan
dilaksanakannya prosedur
pengembangan yang sesuai dengan
prosedur  pengembangan  dapat
diperoleh media pembelajaran yang
valid, praktis, dan efektif serta siap

diujicobakan lebih luas.

4.2 Pembahasan Kualitas Media

Pembelajaran

Dengan adanya instrumen
penelitian dapat ditentukan kualitas
media  pembelajaran.  Kevalidan
media dapat ditentukan dengan
beberapa cara. Pertama, validitas

media pembelajaran yang dinyatakan

simki.unpkediri.ac.id
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baik atau valid oleh ahli media
dengan presentase 89,09%. Kedua,
validitas media pembelajaran yang
dinyatakan baik atau valid oleh ahli
materi dengan presentase 84,00%.
Kepratisan media dapat ditentukan
dengan hasil Respon guru dan siswa
yang menyatakan bahwa media dapat
dikategorikan  baik dan dapat
diterima oleh siswa. Pada uji terbatas
respon guru menunjukkan presentase
80%, sedangkan presentase pada uji
luas 90%. Pada uji terbatas respon
siswa  menunjukkan  presentase
88,89%, sedangkan uji luas 94,44%.
Keefektifan media dapat ditentukan
dengan adanya pengaruh setelah
perlakuan media dalam proses
pembelajaran, dalam arti setelah
perlakuan dalam proses
pembelajaran ada peningkatan hasil
belajar pada siswa. Dapat dibuktikan
hasil pre-test pada uji coba terbatas
mendapat skor dengan rata-rata 70,
sedangkan pos-test mendapat skor
dengan rata-rata 85. Pada hasil pre-
test uji coba luas mendapat skor
dengan rata-rata 75,4, sedangkan
pos-test 89,4.

V. PENUTUP

Adapun simpulan yang
diperoleh dari  penelitian  yaitu
sebagai berikut. 1) media
pembelajaran berbasis visual tiga
dimensi pada materi cara menghemat
energi  listrik dalam  kehidupan
sehari-hari siswa sekolah dasar kelas
I11. (2) media pembelajaran berbasis
visual tiga dimensi pada materi cara
menghemat energi listrik dalam
kehidupan sehari-hari dikembangkan
melalui  prosedur pengembangan
yang meliputi enam fase, yaitu
faseanalisis pembelajaran,
menyatakan standar dan tujuan, fase
memilih strategi, teknologi, media,
dan bahan ajar, fase menggunakan
teknologi, media, dan bahan ajar,
fase mengembangkan partisipasi
peserta didik, fase mengevaluasi dan
merevisi. (3) media pembelajaran
berbasis visual tiga dimensi pada
materi cara menghemat energi listrik
dalam kehidupan sehari-hari
dinyatakan valid, praktis, dan efektif.
(@))] pengembangan media

pembelajaran berbasis visual tiga
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dimensi berdampak pada kepala sekolah memberikan
peningkatan hasil belajar siswa. dukungan baik motivasi maupun

sedikit materiil kepada guru untuk
Adapun beberapa saran yang )
) ) ) ) ] dapat mengembangkan media dalam
diperlu diperhatikan yaitu sebagai ) _ ) )
) . ) ) proses pembelajaran lebih baik lagi.
berikut. (1) peneliti selanjutnya, bagi )
. ) ) (3) guru, sebaiknya guru dapat
peneliti  selanjutnya  sebaiknya )
] ) ) ) mengembangkan media
menyediakn media lebih banyak lagi, ] _
) ) pembelajaran yang sesuai dengan
agar siswa tidak berpatok pada satu o
_ ) karakteristik dan kebutuhan peserta
media yang ada di depan o o o
) . didik. Media juga dapat memotivasi
guru.adanya media yang menunjang o o
i peserta didik untuk berkeinginan
dapat memudahkan siswa untuk ] _
] terus belajar dan dapat menciptakan
bekerjasama dengan kelompok tanpa
) suasana  senang  saat  proses
harus bergantian dengan kelompok )
] ] pembelajaran.
lain. (2) kepala sekolah, sebaiknya
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